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BACKGROUND OF STUDY : Main problem faces education world nowadays is the low 
level on University Student’s achievement. Origin major of the Student is one of the factors 
which influence on the educational achievement beside lecturer’s competence.  
RESEARCH METHODOLOGY : Research design use in this research is Cross sectional 
as correlational analytic. While respondents population are 52 taken from third semester 
students in D-III Faculty Of Midwifery Wiraraja University year 2013 – 2014. And instrument 
use to collect data is in form of Questioner. Further, the data is analyzed by using Double 
Linier Regression test.  
RESULT OF THE RESEARCH : Result of this research is known that there is significant 
influence between student’s origin major and the lecturer’s competence toward University 
student’s education achievement by t amount is more than t table on 3,642 > 2,920. So there 
is influence between origin major toward student achievement with the probability less than 
expectation α on ρ< 0,05. Also there is influence between lecturer’s competence toward 
University student’s education achievement with the probability less than expectation α on ρ< 
0,05.  
CONCLUSION  : From the research it is concluded that there is influence between 
student’s origin majors and lecturer’s competence toward education achievement on 
university student in D-III Faculty Of Midwifery Wiraraja University. 
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PENDAHULUAN 
Pembentukan sumber daya manusia 
yang berkualitas melaui pendidikan 
menekankan pembentukan sumber daya 
manusia yang memiliki etos kerja yang 
tinggi, produktif, profesional dan manpu 
menguasai serta memanfaatkan ilmu 
pengetahuan. 
Kegiatan belajar merupakan kegiatan 
utama dalam proses pembelajaran. 
Mahasiswa kebidanan Universitas Wiraraja 
Sumenep berasal dari macam-macam 
jurusan, diantaranya adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Dimana 
masing-masing mempunyai kompetensi 
yang berbeda, Hal ini akan mempengaruhi 
mahasiswa dalam mendalami materi 
perkuliahan dan prestasi belajar 
(Dokumentasi Wiraraja 2013). 
Permasalahan utama yang dihadapi 
dunia pendidikan dewasa ini adalah 
rendahnya pencapaian prestasi belajar 
mahasiswa.  
Dari data Indeks Prestasi Mahasiswa 
(IPK) mahasiswa semester II Prodi DIII 
Kebidanan Universitas Wiraraja 2013 
ditemukan pencapaian prestasi belajar 
pada mahasiswa semester II, dimana dari 
60 mahasiswa angkatan 2012 - 2013, 
hanya 30 % yang mendapat Indeks 
Prestasi Mahasiswa (IPK) 2,76 sampai 
3,50 . Sedangkan 66,67% mahasiswa 
mendapat Indeks Prestasi Mahasiswa 
(IPK) 2,00 sampai 2,75 dan 3,33% 
mahasiswa mendapat IPK < 2,00. Setelah 
dilihat lebih jauh, rendahnya Indeks 
Prestasi Mahasiswa (IPK) mahasiswa 
angkatan 2012 dan 2013 ternyata tidak 
hanya terjadi pada semester ini saja, 
namun nilai Indeks Prestasi Mahasiswa 
(IPK) juga terjadi pada semester 
sebelumnya. Kondisi tersebut merupakan 
sebuah koreksi bagi seorang dosen 
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sebagai seorang pendidik karena dengan 
rendahnya pencapaian prestasi belajar 
mahasiswa semester III memcerminkan 
suatu proses pendidikan dan pembelajaran 
yang gagal. 
Hal yang menimbulkan masalah 
adalah tentang tingkat penguasaan teori 
mahasiswa yang notabene berasal dari 
beragam reportoar kognitif dan jurusan 
pendidikan sebelumnya. Perbedaan 
tersebut tampak pada input mahasiswa 
yang berasal dari jurusan yang berbeda-
beda. Sebagian dari mereka berasal dari 
Sekolah Menengah Atas (SMA) jurusan 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), sebagian 
lagi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Hal itu 
berdampak pada perbedaan tingkat 
intelegensi atau daya serap materi dan 
motivasi berprestasi mereka sehingga 
memengaruhi prestasi belajar mereka, 
(Fitria, 2009).  
Dari uraian latar belakang diatas 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitan 
tentang “Pengaruh Asal Jurusan 
Mahasiswa dan Kompetensi Dosen 
Terhadap Prestasi belajar Mahasiswa di 
Prodi Kebidanan Universitas Wiraraja 
Sumenep 
METODE PENELTIAN 
Tempat penelitian dilaksanakan di 
Prodi Kebidanan Universitas Wiraraja 
Sumenep, Penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 20-28 Juni tahun 2014.Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian analitik 
yang menggunakan pendekatan cross 
sectional.Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa angkatan 2012-2013 
DIII Kebidanan Universitas Wiraraja 
Sumenep berjumlah 60 mahasiswa. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
probability sampling.Teknik yang dipakai 
untuk menentukan sampel dalam 
penelitian ini adalah Simplerandom 
sampling, karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam anggota populasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 52 
mahasiswa.Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah asal jurusan 
mahasiswa dan Kompetensi 
Dosen.Variabel tergantung dalam 
penelitian ini adalah Prestasi belajar 
Teknik penggunaan data 
menggunakan angket/kuesioner dalam 
bentuk jawaban tertutup. Pada penelitian 
ini variabel kompetensi dosen dilakukan uji 
validitas dengan metode uji pearson 
product moment dengan ketentuan jika 
rhitung> rtabel maka item pertanyaan tersebut 
di katakan valid. Sedangkan untuk hasil 
belajar menggunakan KR.20.Peneliti 
menguji quisioner tersebut pada 20 
mahasiswa semester IV Prodi DIII 
Kebidanan Universitas Wiraraja.Uji 
Reliabilitas yangdigunakan adalah teknik 
Cronbach Alpha.Teknik Analisis Data yang 
digunakan Uji Regresi logistic ganda. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan pengolahan data 
didapat bahwa mayoritas mahasiswa 
kebidanan semester IV Prodi DIII 
Kebidanan Universitas Wiraraja Sumenep 
tahun 2012/2013 berumur antara 17 – 20 
tahun yaitu sebanyak 30 mahasiswa 
(57,7%).  
Berdasarkan analisa data yang telah 
dilakukan pada 52 mahasiswa diperoleh 
sebagian besar mahasiswa kebidanan 
Prodi DIII Kebidanan Universitas Wiraraja 
Sumenep angkatan tahun 2012/2013 
berasal dari jurusan IPA yaitu sebanyak 32 
mahasiswa (61,5%).. 
 Berdasarkan analisa data yang telah 
dilakukan pada 52 mahasiswa diperoleh 
hampir setengah kompetensi dosen 
pengajar Prodi DIII Kebidanan Universitas 
Wiraraja Sumenep angkatan tahun 
2012/2013 berkompetensi kurang yaitu 
sebanyak 25 dosen pengajar (48%). 
Pada analisa data yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa dari 52 
responden hampir seluruhnya prestasi 
mahasiswa semester IV Kebidanan Prodi 
DIII Kebidanan Universitas Wiraraja 
Sumenep angkatan tahun 2012/2013 
berprestasi memuaskan yaitu sebanyak 37 
mahasiswa (71,2%). 
Setelah dilakukan analisa data, dapat 
diketahui bahwa 30 (57,7%) mahasiswa 
yang asal jurusannya IPS dengan prestasi 
memuaskan, 2 (3,8 %) mahasiswa yang 
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sangat memuaskan. 7 (13,5 %) mahasiswa 
dengan jurusan IPA mempunyai prestasi 
memuaskan dan 6 (11,5 %) mahasiswa 
jurusan IPA mempunyai prestasi Pujian. 
Dari data tersebut sudah dapat 
menjelaskan adanya Pengaruh positif dari 
variabel asal jurusan dan prestasi belajar. 
Setelah dilakukan uji statistik regresi 
linier ganda diperoleh nilai t hitungnya 
3,642 serta nilai probability menunjukkan 
nilainya lebih kecil dari nilai α yang 
diharapkan ( 0,001<0,05). 
Hasil pengujian hipotesis analisis data 
bahwa 22 (42,3%) kompetensi dosen 
kurang dengan prestasi memuaskan, 1 
(1,9%) kompetensi dosen baik dengan 
prestasi memuaskan. Dari data tersebut 
sudah dapat menjelaskan adanya 
Pengaruh positif dari variabel kompetensi 
dosen dan prestasi belajar. Setelah 
dilakukan uji statistik regresi linier ganda 
diperoleh nilai t hitungnya 3,973 serta nilai 
probability menunjukkan nilainya lebih kecil 
dari nilai α yang diharapkan (0,000<0,05). 
 
Dan untuk mengetahui pengaruh asal 
jurusan mahasiswa dan kompetensi dosen 
terhadap prestasi belajar kita dapat melihat 
hasil analisis regresi ganda pengaruh 
antara asal jurusan, kompetensi dosen, 
dan prestasi belajar. Terdapat pengaruh 
positif dan secara statistik signifikan antara 
asal jurusan dengan prestasi belajar, 
dimana setiap peningkatan 1 poin skor 
asan jurusan akan meningkatkan 0,574 
poin hasil belajar. Hal inipun juga terjadi 
pada kompetensi dosen dengan prestasi 
belajar, dimana terdapat pengaruh positif 
dan secara statistik signifikan antara 
kompetensi dosen dengan prestasi belajar. 
Jika ada penambahan 1 poin skor pada 
kompetensi dosen, akan meningkatkan 
0,433 poin skor pada prestasi belajar.  
Dengan melihat nilai probability yang 
kurang dari nilai α yang diharapkan (0,000 
< 0,05) memberikan arti adanya pengaruh 
antara asal jurusan, kompetensi dosen 
dengan prestasi belajar. 
1. Pengaruh Asal Jurusan Mahasiswa 
Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa Kebidanan Prodi DIII 
Kebidanan Universitas Wiraraja 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat 
diketahui bahwa 30 (57,7 %) 
mahasiswa yang asal jurusannya IPS 
dengan prestasi memuaskan, 2 (3,8%) 
mahasiswa yang asal jurusannya IPS 
dengan prestasi sangat memuaskan. 7 
(13,5 %) mahasiswa dengan jurusan 
IPA mempunyai prestasi memuaskan 
dan 6 (11,5 %) mahasiswa jurusan IPA 
mempunyai prestasi Pujian. Dari data 
tersebut sudah dapat menjelaskan 
adanya pengaruh positif dari variabel 
asal jurusan dan prestasi belajar. 
Setelah dilakukan uji statistik 
regresi linier ganda diperoleh nilai t 
hitungnya 3,642 serta nilai probability 
menunjukkan nilainya lebih kecil dari 
nilai α yang diharapkan ( 0,001<0,05). 
IPA sendiri berasal dari kata sains 
yang berarti alam.Sains menurut 
Suyoso (1998:23) merupakan 
“pengetahuan hasil kegiatan manusia 
yang bersifat aktif dan dinamis tiada 
henti-hentinya serta diperoleh melalui 
metode tertentu yaitu teratur, 
sistematis, berobjek, bermetode dan 
berlaku secara universal”.Dimana 
jurusan Kebidanan merupakan bagian 
dari ilmu science, Asal jurusan IPA 
merupakan jurusan yang sesuai untuk 
mendapatkan besik yang kulat dalam 
menempuh ilmu Kebidanan. 
2. Pengaruh Kompetensi Dosen 
Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa Kebidanan Prodi DIII 
Kebidanan Universitas Wiraraja 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas 
dapat diketahui bahwa 22 (42,3%) 
kompetensi dosen kurang dengan 
prestasi memuaskan, 1 (1,9%) 
kompetensi dosen baik dengan 
prestasi memuaskan. Dari data 
tersebut sudah dapat menjelaskan 
adanya pengaruh positif dari variabel 
kompetensi dosen dan prestasi 
belajar. Setelah dilakukan uji statistik 
regresi linier ganda diperoleh nilai t 
hitungnya 3,973 serta nilai probability 
menunjukkan nilainya lebih kecil dari 
nilai α yang diharapkan ( 0,000<0,05). 
Menurut Atwi Suparman (2005), 
seorang dosen hendaknya memiliki 
tiga kompetensi yaitu penguasaan 
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bidang ilmu, ketrampilan kurikulum dan 
ketrampilan pedagodis (pembelajaran 
dan pengembangan cara mensikapi 
pemahaman materi ajar). Menurut 
Raka Joni (1980) cara-cara 
pengelompokan kompetensi yang lain 
masih bisa dilakukan. Akan tetapi yang 
jelas, pembentukan dan 
perwujudannya di dalam perbuatan-
perbuatan pelaksanaan tugas terjadi 
secara kait- mengait dan saling 
menunjang. 
Keterikaan antara kompetensi 
seorang dosen terhadap prestasi 
mahasiswa sangat erat sekali. Dimana 
dalam proses kegiatan belajar dala 
perkuliahan tidak lepas dari sebuah 
strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan keadaan mahasiswa. Untuk 
mendapatkan strategi pembelajaran 
dosen yang baik itu disebut dengan 
kompetensi, dimana kompetensi dosen 
itu memberikan sebuah dukungan atau 
pengaruh yang kuat dalam 
keberhasilan murid atau mahasiswa. 
3. Pengaruh Asal Jurusan dan 
Kompetensi Dosen Terhadap 
Prestasi Belajar Mahasiswa 
Kebidanan Prodi DIII Kebidanan 
Universitas Wiraraja. 
Hasil analisis regresi ganda 
pengaruh antara asal jurusan, 
kompetensi dosen, dan prestasi 
belajar. Terdapat pengaruh positif dan 
secara statistik signifikan antara asal 
jurusan dengan prestasi belajar, 
dimana setiap peningkatan 1 poin skor 
asan jurusan akan meningkatkan 
0,574 poin hasil belajar. Hal inipun 
juga terjadi pada kompetensi dosen 
dengan prestasi belajar, dimana 
terdapat pengaruh positif dan secara 
statistik signifikan antara kompetensi 
dosen dengan prestasi belajar. Jika 
ada penambahan 1 poin skor pada 
kompetensi dosen, akan meningkatkan 
0,433 poin skor pada prestasi belajar.  
Hasil analisis regresi linier ganda 
dapat dilihat dari nilai R square yaitu 
sebesar 0,543 yang mempunyai arti 
sebesar 54,3% variabel asal jurusan, 
kompetensi dosen dapat 
mempengaruhi prestasi belajar, 
sedangkan sisanya yaitu 45,7% 
diterangkan oleh variabel lain yang 
belum diteliti dalam penelitian ini. 
Dengan melihat nilai probability 
yang kurang dari nilai α yang 
diharapkan (0,000 < 0,05) memberikan 
arti adanya pengaruh antara asal 
jurusan, kompetensi dosen dengan 
prestasi belajar. 
Menurut Surya dalam Ridwan 
(2006), Dosen berfungsi sebagai 
mitivator mahasiswa, harus mampu 
untuk (1) membangkitkan dorongan 
mahasiswa untuk belajar, (2) 
menjelaskan secara konkrit kepada 
mahasiswa tentang tujuan akhir yang 
harus dicapai setelah pembelajaran, 
(3) memberikan reward untuk pretasi 
yang dapat dicapai dikemudian hari 
dan (4) membuat regulasi atau aturan 
perilaku mahasiswa yang diharapkan. 
Dalam proses belajar mengajar di 
perguruan tinggi sekalipun, motivasi 
para mahasiswa sangatlah penting, 
karena hasil belajar mahasiswa akan 
menjadi optimal jika ada motivasi yang 
tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Hawlwy (Ridwan, 2006) yang 
menyatakan bahwa para mahasiswa 
yang memiliki motivasi yang tinggi, 
belajar lebih baik dibandingkan dengan 
para mahasiswa yang memiliki 
motivasi rendah. Untuk tetap 
memelihara motivasi demi mencapai 
prestasi mahasiswa perilaku dosen 
menjadi penting diperhatikan saat 
terjadi proses belajar mengajar. 
Berdasarkan pengertian di atas, 
maka dapat dijelaskan bahwa untuk 
mendapatkan mahasiswa yang 
berprestasi salah satu faktor utamanya 
adalah dipengaruhi olrh dosen 
pengajarnya.Prestasi belajar 
mahasiswa dapat diketahui setelah 
diadakan evaluasi.Hasil dari evaluasi 
dapat memperlihatkan tentang tinggi 
atau rendahnya prestasi belajar 
mahasiswa. 
Namun hasil belajar tidak dapat 
dipisahkan dari proses belajar itu 
sendiri, dimana untuk mencapai hasil 
belajar yang baik kita juga harus 
menciptakan proses belajar yang baik 
pula. Persepsi, motivasi dan minat 
inilah yang berperan dalam proses 
belajar. Adanya persepsi dalam proses 
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menumbuhkan komunikasi aktif, 
sehingga dapat meningkatkan 
kapasitas belajar di kelas, 
karenapersepsi seseorang akan 
mempengaruhi dalam proses belajar 
dan mendorong siswa untuk 
melaksanakan sesuatu (motivasi) 
belajar. Oleh karena itu menurut 
Walgito (2002), persepsi merupakan 
kesan yang pertama untuk mencapai 
suatu keberhasilan.Begitupun dengan 
motivasi dan minat belajar. Tanpa 
adanya motivasi dan minat yang tinggi 
dalam diri mahasiswa untuk belajar 
maka tujuan pembelajaran tidak akan 
tercapai dengan sempurna.  
Hasil analisis regresi linier ganda 
dapat dilihat dari nilai R square yaitu 
sebesar 0,543 yang mempunyai arti 
sebesar 54,3% variabel asal jurusan, 
kompetensi dosen dapat 
mempengaruhi prestasi belajar, 
sedangkan sisanya yaitu 45,7% 
diterangkan oleh variabel lain yang 
belum diteliti dalam penelitian ini. Pada 
penelitian yang memberikan 
sumbangan yang terbanyak adalah 
Kompetensi Dosen dengan besar 
pengaruh 43%. 
 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Terdapat Pengaruh Positif dan 
secara signifikan antara asal 
jurusan mahasiswa dengan 
prestasi belajar. Mahasiswa 
dengan persepsi positif 
berpontensi memiliki hasil belajar 
0,5 kali lebih tinggi daripada 
mahasiswa dengan persepsi 
negatif (b = 0,574). 
2. Terdapat Pengaruh Positif dan 
secara signifikan antara 
kompetensi dosen dengan hasil 
belajar. Dengan kompetensi dosen 
yang baik berpontensi memiliki 
menghasilkan prestasi belajar 
yang memuaskan yaitu “pujian”. 
Terdapat 0,4 kali lebih berprestasi 
daripada dosen yang mempunyai 
kompetesni kurang (b = 0,433). 
3. Terdapat Pengaruh Positif dan 
secara signifikan antara asal 
jurusan dan kompetensi dosen 
dengan prestasi belajar. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian 
dengan uji regretion logistic ganda 
dimana nilai probability kurang dari 
nilai α yang diharapkan (0,000 < 
0,05). Juga didapat asal jurusan 
mahasiswa, kompetensi dosen 
dapat memberikan konstribusi 
prestasi belajar sebesar 54,3%, 
sedangkan 45,7% diterangkan 
oleh variabel lain yang belum 
diteliti dalam penelitian ini 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh antara 
asal jurusan mahasiswa, kompetensi 
dosen dengan hasil belajar.Oleh 
karena itu penelitian ini dapat 
digunakan untuk meningkatkan 
perekrutan mahasiswa baru serta 
memberikan kesempatan kepada para 
dosen supaya bisa meningkatkan 
kompetensinya demi tercapainya 
mahasiwa yang berprestasi baik atau 
dengan pujian. 
C. Saran 
1. Bagi Dosen Pengajar 
Bagi dosen pengajar 
khususnya dosen di Universitas 
Wiraraja Sumenep Madura suapay 
lebih semangat lagi dalam 
memberikan perkulihan, tentunya 
dengan modal kompetensi yang 
baik. Dengan kemampuan 
kompetesnsi dosen yang baik 
tentunya akan mudah membaca 
reaksi serta respon yang 
datangnya dari mahasiswa, 
tentunya nanti metode yang akan 
digunakan oleh dosen akan 
menyesuaikan dengan keadaan 
yang ada dalam perkulihan 
sehingga akan menimbulkan 
sebuah motivasi dalam diri 
mahasiswa untuk mengikuti 
perkulihan dengan seksama, 
alhasil terkhir bagi mahasiswa 
akan mendapatkan nilai yang baik 
dan mendapatkan sebuah prestasi 
dalam belajarnya. 
2. Bagi Mahasiswa 
Untuk mahasiswa, belajar 
bukan hanya dibangku kuliah, 
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jangan hanya menitik beratkan 
kepada materi yang disampaikan 
oleh dosen, karena sebenarnya 
materi tersebut hanyalah 
pengantar awal untuk mendalami 
kembali di luar bangku kuliah. 
Motivasi yang timbul karena faktor 
individu akan menanamkan 
sebuah kenyakinan bahwasanya 
belajar dengan mandiri itu adalah 
bagian dari proses penggapaian 
prestasi, sehingga apa bila 
terdapat sebagian dosen yang 
kurang kompetensi dalam 
mengajar di kelas, maka hal itu 
bukanlah sebuah halangan 
mahasiswa dalam mencapai 
prestasi dengan predikat pujian. 
Karena masih banyak faktor lain 
yang dapat memberikan semangat 
untuk mencapai tujuan dan 
prestasi dalam perkuliahan. 
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